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Abstrak— Kabupaten Magelang memiliki beragam destinasi wisata yang menjadi daya tarik bagi wisatawan. Banyaknya 

pilihan destinasi sering kali menyulitkan wisatawan dalam menentukan lokasi wisata yang sesuai dengan preferensi mereka. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Multi Attribute 

Rating Technique (SMART) untuk memberikan rekomendasi destinasi wisata terbaik di Kabupaten Magelang. Penelitian 

menggunakan 71 data destinasi wisata, dengan 10 destinasi dipilih sebagai alternatif yang dievaluasi berdasarkan lima kriteria, 

yaitu harga tiket, rating pengunjung, jumlah pengunjung, fasilitas, dan aksesibilitas. Proses pengambilan keputusan dilakukan 

melalui pembobotan kriteria, normalisasi bobot, perhitungan nilai utility, dan perhitungan nilai akhir SMART untuk 

memperoleh peringkat setiap alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Punthuk Setumbu memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 0,8065, diikuti Candi Borobudur sebesar 0,7900 dan Tubing Kali Blongkeng sebesar 0,7630. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa metode SMART mampu menghasilkan rekomendasi destinasi wisata secara objektif berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan sehingga dapat digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan dalam pemilihan 

destinasi wisata di Kabupaten Magelang. 

Kata kunci— Sistem Pendukung Keputusan, SMART, Destinasi Wisata, Kabupaten Magelang. 
 

Abstract— Magelang Regency offers a wide variety of tourist destinations that attract visitors. The abundance of available 

attractions often makes it difficult for tourists to select destinations that best match their preferences. This study aims to develop 

a Decision Support System (DSS) using the Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) to recommend the best tourist 

destinations in Magelang Regency. The study utilized data from 71 tourist destinations, from which 10 destinations were 

selected as alternatives and evaluated based on five criteria: ticket price, visitor rating, number of visitors, facilities, and 

accessibility. The decision-making process involved criteria weighting, weight normalization, utility value calculation, and final 

SMART score computation to rank the alternatives. The results indicate that Punthuk Setumbu achieved the highest score of 

0.8065, followed by Borobudur Temple with 0.7900 and Tubing Kali Blongkeng with 0.7630. These findings demonstrate that 

the SMART method is capable of providing objective recommendations based on predefined criteria and can serve as an 

effective decision support tool for selecting tourist destinations in Magelang Regency. 

Keywords— Decision Support System, SMART, Tourist Destinations, Magelang Regency. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pariwisata adalah salah satu sektor yang 

berperan penting mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dengan meningkatkan 

pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan 

kerja, serta mengembangkan potensi daerah 

tersebut. Indonesia memiliki banyak tempat 

wisata yang berada di berbagai wilayah, mulai 

dari wisata alam, budaya, sejarah, hingga wisata 

yang dibuat oleh tangan manusia [1]. Banyaknya 

pilihan tempat wisata yang ada sering membuat 

para wisatawan bingung memilih tujuan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan selera mereka. Oleh 

karena itu, sangat dibutuhkannya sebuah sistem 

yang bisa membantu dalam mengambil 

keputusan secara adil dan terorganisir [2]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal 

menunjukkan bahwa metode SMART yang 

digabungkan dengan teknik pembobotan ROC 
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bisa memberikan rekomendasi tempat wisata 

yang lebih tepat dan membantu wisatawan dalam 

memilih tujuan wisata sesuai dengan berbagai 

kriteria penilaian [3]. 

Selain banyak pilihan wisata, penyebaran data 

tempat wisata masih menjadi kendala di sejumlah 

daerah. Kurangnya informasi membuat para 

wisatawan mengalami kesulitan dalam mencari 

refrensi menentukan destinasi yang tepat. Situasi 

ini menunjukkan perlu sistem rekomendasi  yang 

mampu menyediakan informasi dengan 

pengambilan keputusan secara objektif, sehingga 

wisatawan lebih mudah menentukan tujuan 

wisata [4]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan sebuah sistem yang berbasis 

komputer yang dibuat untuk membantu individu 

di proses pengambilan keputusan, terlebih dalam 

keadaan yang rumit atau tidak terstruktur. 

Metode SMART banyak diterapkan karena 

menyediakan pendekatan yang mudah dalam 

perhitungan, mudah dipahami, dan mampu 

memberikan hasil yang cukup asalkan bobot dan 

nilai yang dipakai sudah benar [5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

metode SMART berguna dan berhasil digunakan 

dalam bidang pariwisata. Penerapan metode 

SMART dan TOPSIS pada sistem pendukung 

keputusan pemilihan destinasi wisata juga 

menunjukkan bahwa kedua metode mampu 

menghasilkan rekomendasi yang objektif 

berdasarkan berbagai kriteria penilaian[6][7]. 

Ramdhan dkk. menggunakan metode SMART 

untuk merekomendasikan tempat wisata di Jawa 

Timur dan membuat daftar pilihan alternatif 

secara objektif [8]. Parlina dan Irawan untuk 

memilih water park terbaik. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa Water Park memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 0,70 menempati peringkat 

pertama [9]. dan Marsono dkk. menggunakan 

SMART untuk memilih pantai terbaik di 

Kabupaten Bantul dan berhasil memberikan 

rekomendasi wisata berdasarkan berbagai 

kriteria. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 

Pantai Parangtritis memperoleh nilai tertinggi 

sebesar 0,711 menempati peringkat pertama 

rekomendasi pantai terbaik [10]. Selain itu, Afi  

dan Lenggu menerapkan metode SMART 

pemilihan lokasi usaha di Kota Kupang. Hasil 

penelitian menghasilkan rekomendasi dengan 

memperoleh nilai sebesar 0,6625. Kemajuan 

teknologi informasi juga mendorong konsep 

pariwisata cerdas yang menggunakan teknologi 

digital untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dan pengalaman pengunjung dalam mendapatkan 

informasi tentang destinasi wisata [11]. 

Konsep pemanfaatan teknologi digital ini 

meningkatkan layanan yang diberikan, 

pengalaman yang didapat wisatawan, serta 

pengelolaan tempat wisata. Prasetyo dan Irawan 

menyebut tentang smart tourism meningkat 

pesan selama periode 2019 sampai 2024, 

berkaitan dengan penggunaan teknologi digital 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan daya 

saing wisata [12]. Konsep smart  tourism sudah 

diterapkan di berbagai daerah di Indonesia 

melalui aplikasi seluler, web, dan media sosial 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta 

menarik banyak pengunjung [13]. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa 

metode SMART mampu menghasilkan 

rekomendasi destinasi wisata secara objektif. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

berfokus pada wilayah yang berbeda sehingga 

alternatif, karakteristik destinasi, serta kriteria 

yang digunakan tidak dapat diterapkan secara 

langsung pada Kabupaten Magelang. Selain itu, 

belum terdapat penelitian yang mengevaluasi 

destinasi wisata Kabupaten Magelang 

menggunakan kombinasi lima kriteria harga 

tiket, rating pengunjung, jumlah pengunjung, 

fasilitas, dan aksesibilitas. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menerapkan metode 

SMART untuk menghasilkan rekomendasi 

destinasi wisata terbaik yang sesuai dengan 

karakteristik objek wisata di Kabupaten 

Magelang. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan membangun Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu 

wisatawan dalam menentukan destinasi wisata 

terbaik di Kabupaten Magelang menggunakan 

metode Simple Multi Attribute Rating Technique 

(SMART). Metode SMART dipilih karena 

mampu menyelesaikan permasalahan 
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pengambilan keputusan multikriteria melalui 

pemberian bobot pada setiap kriteria sehingga 

menghasilkan rekomendasi yang objektif 

[14][15]. Tahapan penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar  1. Tahapan Penelitian 

A. Studi Literatur 

Tahap awal dilakukan dengan 

mempelajari berbagai literatur mengenai Sistem 

Pendukung Keputusan, metode SMART, 

destinasi wisata, serta penelitian terdahulu yang 

relevan. Studi literatur bertujuan memperoleh 

dasar teori, menentukan kriteria penilaian, dan 

menyusun metodologi penelitian. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi 

terhadap permasalahan pemilihan destinasi 

wisata di Kabupaten Magelang. Banyaknya 

alternatif objek wisata menyebabkan wisatawan 

mengalami kesulitan dalam menentukan 

destinasi yang paling sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi mereka. Permasalahan tersebut 

menjadi dasar dalam pengembangan sistem 

pendukung keputusan. 

 

C. Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

studi pustaka, observasi, dan dokumentasi dari 

berbagai sumber yang memuat informasi 

destinasi wisata di Kabupaten Magelang.  yang 

dikumpulkan meliputi alternatif destinasi wisata 

beserta nilai pada setiap kriteria, yaitu harga tiket, 

rating pengunjung, jumlah pengunjung, fasilitas, 

dan aksesibilitas. 

 

D. Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan menentukan 

kebutuhan sistem yang meliputi alternatif 

destinasi wisata, kriteria penilaian, jenis atribut 

setiap kriteria (benefit atau cost), serta bobot 

masing-masing kriteria berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Hasil analisis kebutuhan 

menjadi dasar dalam proses pengambilan 

keputusan menggunakan metode SMART. 

 

E. Penerapan Metode SMART 

Setelah data penelitian diperoleh, dilakukan 

proses pengolahan menggunakan metode 

SMART. Tahapan metode SMART meliputi 

penentuan alternatif dan kriteria, pembobotan 

kriteria, normalisasi bobot, perhitungan nilai 

utility, perhitungan nilai akhir, dan perangkingan 

alternatif sehingga diperoleh rekomendasi 

destinasi wisata terbaik. 

1. Normalisasi Bobot 

𝑊𝑗 =  
𝑊𝑗

∑ 𝑊𝑗
  (1) 

Wj = bobot ternormalisasi kriteria ke-j 

Wj = bobot awal kriteria ke-j 

 

2. Perhitungan Utility 

Benefit: 

 

𝑢𝑖𝑗 =
𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛

𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛
    (2) 

Cost: 

 

𝑢𝑖𝑗 =
𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥

𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛
  (3) 

3. Perhitungan Nilai Akhir SMART 

 

𝑈(𝑎𝑖) = ∑

𝑛

𝑗=1

𝑤𝑗 × 𝑢𝑖𝑗 
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(4) 

U(ai) = nilai akhir alternatif ke-i 

Wj = bobot normalisasi kriteria ke-j 

Uij = nilai utility alternatif ke-i pada kriteria 

ke-j 

 

4. Perangkingan Alternatif 

Perangkingan berdasarkan nilai akhir 

SMART. Alternatif nilai tertinggi 

direkomendasikan destinasi wisata terbaik di 

Kabupaten Magelang. 

 

F. Analisis Hasil 

Hasil perhitungan SMART dianalisis 

berdasarkan nilai akhir yang diperoleh setiap 

alternatif. Analisis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing kriteria terhadap hasil 

perangkingan serta menentukan destinasi wisata 

yang paling direkomendasikan. 

 

G. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah menyusun kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian serta memberikan 

saran sebagai bahan pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menggunakan dataset 

yang terdiri dari 71 data penelitian terhadap 

destinasi wisata di Kabupaten Magelang. Dari 

data tersebut, 10 lokasi wisata dipilih sebagai 

pilihan alternatif dalam perhitungan metode 

SMART yang mewakili berbagai karakteristik 

destinasi yang berbeda. Penilaian dilakukan 

dengan melihat lima hal, yaitu harga tiket, rating 

pengunjung, jumlah pengunjung, fasilitas, 

aksesibilitas. Proses perhitungan mencakup 

penentuan dan penyesuaian bobot kriteria, 

perhitungan nilai utility dan perhitungan nilai 

akhir dan penilaian terhadap setiap alternatif 

untuk menghasilkan rekomendasi destinasi 

wisata terbaik di Kabupaten Magelang. Data 

alternatif destinasi wisata dalam penelitian 

ditunjukkan pada Tabel I. 

A. Data alternatif 
Tabel I. Data Alternatif Destinasi Wisata 

Kode Nama Wisata 

A1 Candi Borobudur 

A2 Bukit Rhema 

A3 Gunung Tidar 

A4 Tubing Kali Blongkeng  

A5 Air Terjun Kedungkayang 

A6 Punthuk Setumbu 

A7 Candi Selogriyo 

A8 Bukit Grenden 

A9 Ketep Pass 

A10 Curug Silawe 

Terdapat 10 alternatif destinasi wisata di 

Kabupaten Magelang  untuk melihat mana 

yang terbaik. 10 tempat dipilih karena 

mewakili jenis objek wisata mulai dari 

sejarah, alam, hingga wisata buatan. Seluruh 

alternatif akan dinilai berdasarkan lima 

kriteria yang ditetapkan untuk menemukan 

tempat wisata yang terbaik, dapat dilihat 

Tabel II. 

 

B. Kriteria 

Kriteria digunakan sebagai dasar penilaian 

ditunjukkan pada Tabel II. 
Tabel II. Kriteria 

Kode Kriteria Jenis 

C1 Harga Tiket (Rp) Cost 

C2 Rating Pengunjung Benefit 

C3 Jumlah Pengunjung Benefit 

C4 Fasilitas Benefit 

C5 Aksesibilitas (Km) Cost 

Penelitian menggunakan 5 kriteria yaitu 

harga tiket, rating pengunjung, jumlah 

pengunjung, fasilitas, dan aksesibilitas. 

Kriteria tersebut terdiri dari kriteria benefit 

dan cost. 

 

C. Bobot  
Tabel III. Bobot 

Kriteria Bobot Awal 

Harga Tiket 15% 

Rating Pengunjung 35% 

Jumlah Pengunjung 25% 

Fasilitas 15% 

Aksesibilitas 10% 

TOTAL 100% 

Rating pengunjung memiliki bobot tertinggi 

sebesar 35%, sehingga menjadi faktor yang 

paling berpengaruh dalam proses 

pengambilan keputusan.  Bobot tersebut 

dinormalisasi seperti Tabel IV. 

 

D. Normalisasi Bobot 
Tabel IV. Normalisasi Bobot 

Kriteria Bobot Awal Bobot Normalisasi 

Harga Tiket 15 0,15 

Rating Pengunjung 35 0,35 
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Jumlah Pengunjung 25 0,25 

Fasilitas 15 0,15 

Aksesibilitas 10 0,10 

Seluruh bobot telah dinormalisasi sehingga 

total bobot bernilai 1 dan dapat digunakan 

dalam perhitungan metode SMART. Setelah 

itu data awal setiap alternatif ditampilkan 

pada Tabel V. 

 

E. Data Alternatif (Data Awal) 

Data penilaian alternatif berdasarkan kriteria 

ditunjukkan pada tabel V. 
Tabel V. Data Alternatif  

Alternatif  C1 C2 C3 C4 C5  

A1 50 4,8 3000 5 18 

A2 25 4,6 2500 5 20 

A3 10 4,4 1800 4 3 

A4 20 4,7 2700 5 21 

A5 10 4,5 2200 4 28 

A6 15 4,7 2800 5 20 

A7 10 4,5 2000 5 11 

A8 10 4,3 1700 4 25 

A9 15 4,6 2600 5 25 

A10 15 4,4 1900 4 19 

Setiap alternatif memiliki nilai yang berbeda 

pada masing-masing kriteria. Kemudian 

ditentukan nilai minimum dan maksimum 

yang dapat dilihat di Tabel VI. 

 

F. Menentukan Nilai Min dan Max 

Nilai Min dan Max yang digunakan dalam 

perhitungan utility dilihat pada tabel VI. 
Tabel VI. Nilai Min dan Max 

Kriteria  Min  Max  

C1 10 50 

C2 4,3 4,8 

C3 1700 3000 

C4 4 5 

C5 3 28 

Nilai minimum dan maksimum digunakan 

sebagai dasar dalam proses normalisasi 

utility pada setiap kriteria. 

 

G. Menentukan Nilai Utility 
Tabel VII. Menentukan Nilai Utility 

A1 (Candi Borobudur) 

Kriteria Rumus Perhitungan Hasil 

C1 (Max-x) / (Max-Min) (50-50) / (50-10) 0 

C2 (X-Min) / (Max-Min) (4,8-4,3) / (4,8-4,3) 1 

C3 (X-Min) / (Max-Min) (3000-1700) / (3000-

1700) 

1 

C4 (X-Min) / (Max-Min) (5-4) / (5-4) 1 

C5 (Max-x) / (Max-Min) (28-18) / (28-3) 0,4 

 
A2 (Bukit Rhema) 

Kriteria Rumus Perhitungan Hasil 

C1 (Max-x) / (Max-Min) (50-25) / (50-10) 0,63 

C2 (X-Min) / (Max-Min) (4,6-4,3) / (4,8-4,3) 0,6 

C3 (X-Min) / (Max-Min) (2500-1700) / (3000-

1700) 

0,62 

C4 (X-Min) / (Max-Min) (5-4) / (5-4) 1 

C5 (Max-x) / (Max-Min) (28-20) / (28-3) 0,32 

Nilai utility menunjukkan tingkat performa 

setiap alternatif setelah dilakukan 

normalisasi sesuai jenis kriteria benefit dan 

cost. Setelah seluruh alternatif dihitung, hasil 

kemudian dirangkum pada tabel VIII. 

 

H. Rekap Nilai Utility 
Tabel VIII. Rekapitulasi Nilai Utility 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0 1 1 1 0,4 

A2 0,63 0,6 0,62 1 0,32 

A3 1 0,2 0,08 0 1 

A4 0,75 0,8 0,77 1 0,28 

A5 1 0,4 0,38 0 0 

A6 0,88 0,8 0,85 1 0,32 

A7 1 0,4 0,23 1 0,68 

A8 1 0 0 0 0,12 

A9 0,88 0,6 0,69 1 0,12 

A10 0,88 0,2 0,15 0 0,36 

Tabel ini menampilkan ringkasan semua 

nilai utility. Nilai ini dikalikan dengan bobot 

normalisasi pada setiap kriteria untuk 

memperoleh nilai akhir SMART. 

Perhitungan ini ditunjukkan di Tabel IX. 

 

I. Perhitungan Akhir 
Tabel IX. Perhitungan Akhir 

A1 Candi Borobudur  

Kriteria Utility Bobot Perkalian 

C1 0 0,15 0 x 0,15 = 0 

C2 1 0,35 0,35 

C3 1 0,25 0,25 

C4 1 0,15 0,15 

C5 0,4 0,10 0,04 

TOTAL 0,79 

 
A2 Bukit Rhema 

Kriteria Utility Bobot Perkalian 

C1 0,63 0,15 0,63 x 0,15 = 

0,0945 

C2 0,6 0,35 0,21 

C3 0,2 0,25 0,155 

C4 1 0,15 0,15 

C5 0,32 0,10 0,032 

TOTAL 0,6415 

Tabel memperlihatkan menghitung hasil 

akhir SMART. Semua hasil dari perkalian 

ini dihitung, kemudian dirangkum pada tabel 

X. 
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J. Menentukan Perhitungan Akhir 
Tabel X. Menentukan Perhitungan Akhir 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0 0,35 0,25 0,15 0,04 

A2 0,0945 0,21 0,155 0,15 0,032 

A3 0,15 0,07 0,02 0 0,1 

A4 0,1125 0,28 0,1925 0,15 0,28 

A5 0,15 0,14 0,095 0 0 

A6 0,132 0,28 0,2125 0,15 0,032 

A7 0,15 0,14 0,0575 0,15 0,068 

A8 0,15 0 0 0 0,012 

A9 0,132 0,21 0,1725 0,15 0,012 

A10 0,132 0,07 0,0375 0 0,036 

Tabel ini menjukkan nilai kontribusi setiap 

kriteria untuk masing-masing alternatif. 

Penjumlahan seluruh nilai menghasilkan 

skor akhir yang digunakan sebagai dasar 

perangkingan. Hasil peringkat disajikan 

dalam Tabel XI. 

 

K. Perangkingan 
Tabel XI. Perangkingan 

Alternatif Nilai Akhir Rangking 

A6 0,8065 1 

A1 0,79 2 

A4 0,763 3 

A9 0,6765 4 

A2 0,6415 5 

A7 0,5655 6 

A5 0,385 7 

A3 0,34 8 

A10 0,2755 9 

A8 0,162 10 

 

Berdasarkan Tabel XI, Punthuk Setumbu 

(A6) memperoleh nilai akhir SMART 

tertinggi sebesar 0,8065 sehingga 

direkomendasikan sebagai destinasi wisata 

terbaik di Kabupaten Magelang. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Punthuk 

Setumbu memiliki keseimbangan nilai yang 

baik pada lima kriteria yang digunakan, yaitu 

harga tiket, rating pengunjung, jumlah 

pengunjung, fasilitas, dan aksesibilitas. 

Meskipun tidak memperoleh nilai 

maksimum pada seluruh kriteria, kombinasi 

nilai utility yang tinggi pada sebagian besar 

kriteria serta bobot terbesar pada kriteria 

rating pengunjung (35%) dan jumlah 

pengunjung (25%) memberikan kontribusi 

signifikan terhadap nilai akhirnya. 

Di sisi lain, Candi Borobudur (A1) yang 

dikenal sebagai destinasi wisata paling 

populer hanya menempati peringkat kedua 

dengan nilai 0,7900. Hal ini disebabkan oleh 

tingginya harga tiket masuk sehingga 

memperoleh nilai utility terendah pada 

kriteria biaya (cost). Meskipun Candi 

Borobudur memiliki nilai maksimum pada 

kriteria rating pengunjung, jumlah 

pengunjung, dan fasilitas, pengaruh harga 

tiket sebagai kriteria cost menyebabkan nilai 

akhirnya sedikit lebih rendah dibandingkan 

Punthuk Setumbu. Hasil ini menunjukkan 

bahwa metode SMART tidak hanya 

mempertimbangkan tingkat popularitas 

suatu destinasi, tetapi mengevaluasi seluruh 

kriteria berdasarkan bobot yang telah 

ditetapkan sehingga menghasilkan 

rekomendasi yang lebih seimbang. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Pertama, bobot 

kriteria ditentukan berdasarkan asumsi 

peneliti sehingga hasil perangkingan sangat 

dipengaruhi oleh bobot yang digunakan. 

Kedua, penelitian hanya menggunakan lima 

kriteria, sehingga belum mempertimbangkan 

faktor lain seperti keamanan, kebersihan, 

kualitas pelayanan, ulasan wisatawan, 

maupun kondisi cuaca yang dapat 

memengaruhi keputusan wisatawan. Ketiga, 

hasil rekomendasi belum diuji melalui 

analisis sensitivitas terhadap perubahan 

bobot maupun dibandingkan dengan metode 

pengambilan keputusan multikriteria 

lainnya, seperti SAW, TOPSIS, atau AHP. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan kriteria yang lebih 

komprehensif, melakukan analisis 

sensitivitas, serta membandingkan hasil 

SMART dengan metode lain untuk 

meningkatkan keandalan rekomendasi yang 

dihasilkan.  

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, metode Simple 

Multi Attribute Rating Technique (SMART) 
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dapat diterapkan sebagai sistem pendukung 

keputusan untuk membantu proses pemilihan 

destinasi wisata di Kabupaten Magelang. 

Penerapan metode SMART pada sepuluh 

alternatif destinasi wisata berdasarkan lima 

kriteria, yaitu harga tiket, rating pengunjung, 

jumlah pengunjung, fasilitas, dan aksesibilitas, 

menghasilkan perangkingan alternatif sesuai 

dengan bobot dan nilai kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil perhitungan, 

Punthuk Setumbu memperoleh nilai akhir 

tertinggi sehingga menjadi alternatif yang paling 

direkomendasikan dalam penelitian ini. Namun, 

hasil rekomendasi tersebut dipengaruhi oleh 

bobot kriteria dan alternatif yang digunakan, 

sehingga tidak dapat digeneralisasikan sebagai 

destinasi wisata terbaik secara mutlak. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan alternatif dan kriteria yang 

lebih beragam, melakukan analisis sensitivitas 

terhadap perubahan bobot, serta membandingkan 

hasil SMART dengan metode pengambilan 

keputusan multikriteria lainnya untuk 

meningkatkan keandalan hasil rekomendasi. 
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